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Ketua Umum:  
Dr. H. Sugiyanto, S.Pd, M.App.Sc (MRI) 
 
Wakil Ketua : 
I.   Sudiyono, SE, M.Kes 
II.  R. Moh. Halil, ST. 
III. Purwanto, S.Si, M.Kes, M.Si 
IV. H. Awan Pelawi, S.Si, M.Si 
V.  Puji Supriyono, SKM, SST, S.Tr.Rad.,MH.Kes 
VI. Gede Panca Limantara, AMR, SKM 
 
Sekretaris Umum:  
Hidayat Agus Sabarudin, SST 
Sekretaris: 
I.   Edy Susanto, SH, S.Si, M.Kes  
II. Shinta Gunawati Sutoro, S.ST, M.Si  
III.Agung Nugroho Setiawan, SST, M.Tr.ID 
 
Bendahara:  
Jeffri Ardiyanto, M.App.Sc (CT) 
 
Bidang-bidang 
I.  Bidang Pendidikan dan Pelatihan 

Ketua: Ni Ketut Sutariniasih, SST 
1. Kukuh Nurcahyo, S.ST 
2. Mochamad Syafi’ie, S.Tr.Rad 
3. Dartini, SKM, M.Kes 
4. Triyani Dharmayanti, A.Md.Rad 
5. Ardhi Syamsarifin, SST 

 
II.  Bidang Hukum, Organisasi dan   
       Advokasi 

  Ketua: Sarwidi, SST, M.Si 
1. Moh. Haris, S.ST 
2. Sunarya, ST 
3. Eka Sulistya, SST 
4. Ardiyanto, S.Si 

 
III. Bidang Riset dan Publikasi Ilmiah      

Ketua: Fatimah, SST., M.Kes 
1. Nanang Sulaksono, SST, M.Kes 
2. Sri Hartati, SKM, M.Kes 
3. Rizki Apriandi, SST 
4. Donah Mulatsih, S.Tr.Rad 

 
IV. Bidang Pengembangan Profesi dan   
     Kaderisasi 

 Ketua: Sigit Wijokongko, S.Si, SST, M.Kes 
1. Pratama Kurnia Wisnubrata, A.Md.Rad, SKM 

(Komunitas Radiografi dan Digital Imaging) 
2. Suhariadi Atmanta, S.ST (Komunitas 

Intervensional) 
3. Akhmadi,SST,M.Si (Komunitas USG) 
4. Tri Asih Budiati, SST (Komunitas MRI) 
5. Purwantono, A.Md.Rad (Komunitas CT 

Scan) 
6. Azhoma Nazirin, A.Md.Rad (Komunitas Ked. 

Nuklir) 
7. Dwi Sugeng Supriyadi, SST (Komunitas 

Radioterapi) 
8. Gatot Murti Wibowo, S.Pd, M.Sc (Komunitas 

QA/QC) 
 

V.  Bidang Kerjasama dan Hubungan   
      Luar Negeri 

 Ketua: Gatot Santosa, SST 
1. Luthfi Rusyadi, SKM, MHKes, M.Sc 
2. Ali Amroji, S.Si, M.Kes 
3. Putu Irma Wulandari, SST, MDR 
4. Nazaruddin Hutasuhut, A.Md. Rad, S.KKK 

 
VI. Bidang Humas, Sistem Informasi  
     dan IT 

Ketua: Ahmad Hariri, ST, MM 
1. Andhi Cahyono, S.ST 
2. Nuning Purminawati, S.ST 
3. I Putu Adi Susanta, S.Si, M.Erg 
4. Zahda Rina R, S.Tr. Rad 
5. Lalu Verry Asrisukma Holistia, A.Md Rad 

 
VII. Bidang Kesejahteraan dan Mutu Pelayanan 

Ketua: Budi Wahyudi, Amd. Rad 
1. Erni Rosnawati Rusmana, S.ST 
2. Guntur Winarno, S.Si, M.Si 
3. Hartanti Sri Andini, S.Sos, MM 
4. Ratna Dessy Witriani, Amd.Rad 
5. Jalaluddin, SST 

 
VIII. Bidang Sosial dan Pengabdian Masyarakat 

Ketua: Drs. Yusuf Iskandar, SST 
1. Nunit Pujiati, SKM 
2. Arief Oemanto, S.Si 
3. Faizun Achmad, Amd. Rad, SKM 
4. Adhi Artono, S.Tr. Kes 

 
Sekretariat: 

1. Vederica Farida Candra Z, S.ST, MM 
2. M. Erfansyah, S.Si, M.Tr.Kes (ID) 
3. Dicky Choirriyan,S.Tr.Kes 
4. Saifudin, S. ST., M. Tr. ID 
=================================== 

Contact person: 
M. Erfansyah         (085347527799);  
Dicky Choirriyan  (08995873108); 
Saifudin                 (085727512456).  

=================================== 
 

 

 

  

  

   

 

  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

Nomor  : 108/PP PARI/V/2021             Jakarta, 26 Mei 2021 

Lampiran : - 

Hal  : Edaran Penerbitan STR Elektronik (e-STR)  

   

Kepada Yth :  

1. Pengurus Pusat Perhimpunan Radiografer Indonesia; 
2. Ketua Pengurus Daerah dan Pengurus Cabang PARI di seluruh Indonesia; 
3. Seluruh Radiografer Indonesia. 

di 

Tempat 

 

Sehubungan dengan Surat Edaran dari Sekretaris Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia 

(KTKI) Nomor KT.05.02/1/3326/2021 tertanggal 25 Mei 2021 tentang “Penerbitan Surat 

Tanda Registrasi Elektronik (e-STR)”, maka kepada seluruh radiografer di  Indonesia kami 

sampaikan bahwa :  

1. Penerbitan STR secara elektronik (e-STR) mulai diberlakukan efektif untuk pengajuan 

mulai tanggal 1 Juni 2021. 

2. Radiografer yang Pengajuan STR telah tervalidasi dapat mencetak secara mandiri e-STR 

melalui akun STR Online Versi 2.0 masing-masing dengan menggunakan Printer 

Warna dan Kertas A4 80 gram. 

3. Pencetakan e-STR hanya dapat dilakukan 1 (satu) kali dan untuk Pencetakan 

Legalisir STR hanya dapat dilakukan 2 (dua) kali. 

4. Terkait Panduan dan tata cara pencetakan e-STR, kami lampirkan Edaran dari Sekretaris 

Konsil Tenaga Kesehatan Indonesia (KTKI) Nomor KT.05.02/1/3326/2021 tentang 

“Penerbitan Surat Tanda Registrasi Elektronik (e-STR)”. 

 

Demikian edaran ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima 

kasih. 

 

“Radiografer Indonesia : Bersama, Sejahtera, Mendunia” 

Ketua Umum 

 

 

Dr. H. Sugiyanto, S.Pd, M.App.Sc (MRI) 

NIR. 3374881100001 

Sekretaris Umum 

 

 

Hidayat Agus Sabarudin, SST 

NIR. 3173911200015 

Tembusan: 

1. Dewan Pengawas; 
2. Dewan Pembina; 
3. Majelis Disiplin Radiografer Indonesia. 

 

 







Lampiran 1 

Nomor  : KT.05.02/1/3326/2021 

Tanggal : 25 Mei 2021 

 

TATA CARA CETAK ELEKTRONIK STR (e-STR) 

 

Tenaga Kesehatan yang telah dinyatakan memenuhi persyaratan dan telah membayar 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), serta telah dilakukan penandatanganan secara 

elektronik oleh Ketua Divisi MTKI yang selanjutnya oleh Ketua Konsil masing-masing Tenaga 

Kesehatan atas nama Menteri Kesehatan. STR kemudian dapat dicetak secara mandiri oleh 

pemohon ditempat masing-masing. 

Langkah-langkah cetak e-STR: 

1. Pastikan perangkat komputer/laptop yang digunakan sudah terhubung dengan mesin 

pencetak (printer) berwarna dan menggunakan kertas A4 80 gram. 

2. Untuk mencetak e-STR, login dengan email dan PIN yang sudah dimiliki. 

3. Kemudian pilih menu cek status. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4. Cetak e-STR dan legalisir STR hanya dapat dilakukan setelah Saudara masuk kedalam 

langkah 5 : Cetak STR, kemudian klik “Cetak E-STR” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Setelah klik Cetak e-STR, maka akan muncul kolom pengisian One Time Password (OTP). 

Kode OTP berupa 6 (enam) digit angka akan dikirimkan ke email Saudara yang berlaku 

selama 5 menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Cek kode OTP yang dikirimkan ke email Saudara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Masukan kode OTP yang didapatkan melalui email, didalam borang yang disediakan, 

kemudian klik kirim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 : xxxxxxxxxxxxx 

: xxxxxxxxxxxxx 



8. Untuk menghindari kesalahan cetak e-STR maupun legalisir STR, pemohon terlebih dahulu 

akan diarahkan untuk melakukan “Test Print”. Pastikan laptop/komputer sudah terkoneksi 

dengan printer warna dan tersedia kertas A4 80 gram. Masing-masing dokumen hanya 

dapat dicetak satu kali. Untuk melakukan Test Print klik ikon atau kotak Test Print. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Setelah klik Test Print, akan ada notifikasi peringatan cetak sebagai berikut, jika sudah 

terhubung ke printer warna dan menyiapkan kertas A4 80 gram, kemudian klik YAKIN. 

 

 

 

 

 

 

 

10. Untuk Test Print silahkan pilih printer warna yang digunakan pastikan cetak dokumen 

dengan pilihan color atau warna dan ukuran kertas A4, kemudian klik “Print” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11. Setelah berhasil Test Print menggunakan printer warna, silahkan lanjutkan untuk mencetak 

e-STR atau cetak legalisir STR. 

 

12. Setelah masuk Cetak e-STR atau legalisir STR, pastikan kembali printer warna sudah 

terkoneksi, mencetak dokumen dengan pilihan color atau warna, dan menggunakan kertas 

HVS A4 80 gram kemudian klik Print.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Lakukan hal yang sama untuk cetak dukumen legalisir 1 dan legalisir 2. 

14. Setelah melakukan cetak dokumen e-STR maupun legalisir STR, maka tampilan ikon cetak 

dokumen akan berubah menjadi lebih pudar. Tanda tersebut menunjukan, Saudara telah 

mencetak e-STR dan legalisir STR yang hanya bisa dilakukan satu kali. Contohnya sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xxxxxxxxx 

xxxxxxxxxxxxx 

xxxxxxxxxxx 



15. Berikut alur registrasi STR online dan penerbitan e-STR yang dilakukan oleh Tenaga 

Kesehatan di tempat masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Nomor  : KT.05.02/1/3326/2021 

Tanggal : 25 Mei 2021 

 

MEMASTIKAN VALIDITAS KEASLIAN STR MELALUI SCAN QR CODE 

 

Setelah mencetak e-STR maupun legalisir STR didalam aplikasi registrasi STR online versi 2.0, 

Tenaga Kesehatan maupun pihak terkait dapat memastikan keaslian dan validitas data STR 

melalui scan QR Code yang ada di dalam STR dengan cara: 

1. Akses atau download aplikasi QR & Barcode Scanner jika belum memiliki aplikasi tersebut, 

lalu mengarahkan kamera handphone kearah QR Code yang terdapat pada STR dan klik 

weblink yang muncul pada aplikasi kemudian Saudara akan diarahkan ke dalam weblink 

ktki.kemkes.go.id. 

2. Jika handphone memiliki aplikasi Bixby Vision maka dapat langsung menggunakan kamera 

handphone yang diarahkan ke QR Code yang terdapat pada STR tanpa membuka aplikasi 

lain. 

3. Akses aplikasi LINE lalu pilih Add friend kemudian pilih QR Code dan arahkan kamera ke 

QR Code yang terdapat pada STR, kemudian klik link yang muncul. 

4. Berikut scan QR Code yang dilakukan pada e-STR maupun legalisir STR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xxxxxxxxxx 

xxxxxxxxxxxxxxxx 

xxxxxxxxxxxxx 

xxxxxxxxxx 

xxxxxxxxxx 

xxxxxxxxxx 

QR Code dan Tanda 

Tangan Elektronik 

Keterangan dokumen 

telah ditandatangani 

secara elektronik dan 

diterbitkan oleh BSrE 



5. Berikut tampilan ketentuan hasil scan QR Code yang tampil dalam weblink 

ktki.kemkes.go.id: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xxxxxxx 

xxxxxxxxxxxxx

xx 

xxxxxxx 

xxxxxxxxxxxxx

x 

xxxxxxx 

xxxxxxx 

Hasil QR Code AKTIF : valid 

dan sesuai dengan data 

Tenaga Kesehatan 

Hasil QR Code TIDAK AKTIF, 

dikarenakan pemohon naik 

level, alih profesi atau masa 

berlaku sudah berakhir 

Hasil QR Code TIDAK 

DITEMUKAN 


